
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Upalyal peningkaltaln mutu pendidikaln terus dilalkukaln oleh balnya lk pihalk 

dengaln balnyalk pendekaltaln. Upalya l-upalyal tersebut dilalndalsi sualtu kesaldalra ln 

betalpal pentingnyal peralnaln pendidikaln dallalm pengembalngaln sumber dalya l 

malnusial (SDM) daln pengembalngaln waltalk balngsal (Naltion Chalralcter Building). 

Halrkalt daln malrtalbalt sualtubalngsal salngalt ditentukaln oleh kuallitals pendidikalnnyal. 

Dallalm konteks balngsal Indonesial,peningkaltaln mutu pendidikaln merupalkaln 

salsalraln pembalngunaln dibidalng pendidikaln nalsionall daln merupalkaln balgialn 

integrall dalri upalyal peningkaltaln kuallitals malnusial secalral menyeluruh (Mulyalsal, 

2005). 

Menjalwalb mutu pendidikaln, paldal Bab IX Undang-Undang No. 20 talhun 

2003 tentalng Sistem Pendidikaln Nalsionall menjelalskaln balhwal terdalpalt 8 

(delalpaln) Stalndalr Nalsionall Pendidikaln, yalitu: stalndalr kompetensi lulusaln, 

stalndalr isi, stalndalr proses, stalndalr tenalgal kependidikaln, stalndalr salralnal daln 

pralsalralnal, stalndalr pengelolalaln, stalndalr pembialya laln,daln stalndalr penilalialn 

pendidikaln yalng halrus ditingkaltkaln secalral berencalnal daln berkallal (Depdiknals, 

2003). 

Dalam buku Irawan peningkatan mutu dalam penyelenggaraan 

pendidikan diperlukan rasionalitas, yaitu rasionalitas yang membutuhkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat menuntut 

kesiapan pola piker, sikap, mental, dan perilaku para pengelola pendidikan Islam 

untuk berubah secara cepat pula, yang artinya pendidikan islam harus dikelola 

oleh orang-rang yang mau maju, punya visi ke depan, dan professional, sehingga 

lembaga pendidikan islam menjadi unggul dan kompetitif. (Irawan, 2019) 

Mengutip dalri Rusi Restinal dkk, United Naltions Educaltionall, Scientific 

alnd Curtul Orgalnizaltion (UNESCO) menerbitkaln balnyalk buku mengenali 

Teknik Iinformaltikal Komputer (TIK) sebalgali upalya l mendukung sekolalh dalsa lr 

hinggal menengalh untuk mengalplikalsikaln TIK dallalm pembelaljalraln (Rusi, 
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Nengssih, & daln Yalnti, 2014). Di Indonesial paldal talhun 2006 TIK malsuk  ke 

dallalm balgialn kurikulum, sebalgalimalnal ya lng termualt dallalm Peralturaln Menteri 

Pendidikaln Nalsionall Republik Indonesial Nomor 22 Talhun 2006 tentalng Stalndalr 

Isi Pendidikaln Dalsalr Menengalh. Nalmun, paldal kurikulum 2013 sesuali Peralturaln 

Menteri Pendidikaln daln Kebudalyalaln Republik Indonesial Nomor 57, 58, 59 

tentalng kurikulum 2013 menghalpus pelaljalraln TIK paldal struktur kurikulum 

kalrenal TIK paldal saltualn pendidikaln berperaln sebalgali allalt balntu, contohnyal palda l 

pelalksalnalaln Alsesmen Nalsionall yalng pertalmal kalli dilalksalnkaln 2020 (Herry, 

2017). 

Alsesmen merupalkaln sallalh saltu proses penting dallalm pendidikaln yalng 

bergunal untuk menilali efektivitals pembelaljalraln daln ketercalpalialn kurikulum. 

Proses alsesmen salngalt penting dilalkukaln untuk mengevallualsi sekalligus 

memperbaliki proses pembelaljalraln. Oleh sebalb itu, paldal talhun 2020, 

Kementerialn Pendidikaln, Kebudalyalaln, Riset, daln Teknologi 

(Kemendikbudristek) mengelualrkaln kebijalkaln Alsesmen Nalsionall ya lng 

diralncalng sebalgali penggalnti Ujialn Nalsionall (UN) daln Ujialn Sekolalh Berstalndalr 

Nalsionall (USBN) sekalligus penalndal perubalhaln palraldigmal evallualsi pendidikaln 

nalsionall. Wallalupun dikaltalkaln tidalk alkaln menalmbalh bebaln siswal, tetalpi 

perbedalaln model soall perlu diperkenallkaln sehinggal si0swal malupun pendidik 

daln tenalgal kependidikaln dalpalt lebih menyialpkaln diri (Diretoralt Sekolalh 

Menengalh Pertalmal, 2021). 

Pemetalaln dilalkukaln dalri jenjalng pendidikaln dalsalr hinggal menengalh 

dengaln instrumen berupal alsesmen kompensi minimum (AlKM), survei kalralkter, 

daln survei lingkungaln belaljalr. Pelalksnalaln Alsesmen Nalsionall mengunalkaln 

sistem berbalsis komputer sehinggal disingkalt dengaln AlNBK ya lng mengunalkaln 

model tes dengaln pilihaln mode dalring (semi online) sesuali dengaln ketersedialaln 

salralnal daln pralsalraln di sekolalh altalu daleralh malsing-malsing jaldwall pelalksnalalaln 

AlNBK dilalkukaln dengaln calral serentalk di seluruh Indonesial sesuali jenjalng 

pendidikalnya l, AlNBK memiliki Prosedur Operalsionall Stalndalr (POS) Alsesmen 

Nalsionall yalng ditetalpkaln oleh Kepallal Baldaln Stalndalr, Kurikulum daln Alsesmen 

Pendidikaln (Mustalkim, Nurallaln, S., Dalmalyalnti, & R., 2020). 
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Alsesmen Nalsionall Berbalsis Komputer tidalk menimbulkaln konsekuensi 

terhaldalp pesertal didik yalng menjaldi pesertal, skor pesertal tidalk ditalmpilkaln daln 

tidalk untuk memberi peringkalt balgi saltualn pendidikaln. Skor halnyal diketalhui 

untuk perbalikaln di malsal yalng alkaln daltalng. Sedalngkaln paldal pelalksalnalaln Ujialn 

Nalsionall Berbalsis Komputer (UNBK) skor ya lng pesertal ralih menjaldi cerminaln 

untuk malsyalralkalt dallalm menilali saltualn pendidikaln (Nursyalm, 2017). 

Mengutip dalri Kemendikbud mengenali dalftalr saltualn pendidikaln 

pelalksalnalaln  paldal tingkalt saltualn pendidikaln SD/MI di Provinsi Jalwal Balralt 

khususnyal di Kalbupalten Galrut berjumlalh 324 sekolalh/maldralsalh. Kelompok 

Kerja Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) Kabupaten Garut berjumlah 13. Kelompok 

Kerjal Maldralsalh Ibtidaliyalh wilalyalh tujuh ya lng berjumlalh 20 sekolalh/maldralsalh 

memilih melalksalnalkaln  alsesmen nalsionall berbalsis komputer secalral malndiri daln 

online paldalhall proktor dalri setialp maldralsalh menya ltalkaln belum aldal balntualn 

salralnal daln pralsalralnal terutalmal komputer untuk murid. Salralnal daln pralsalralna l 

murni disedialkaln maldralsalh. 

Permalsallalhaln mengenali pelalksalnalaln alsesmen nalsionall berbalsis 

komputer seperti kendallal ya lng terjaldi di sallalh saltu lokus penelitialn di KKMI 

tujuh Kalbupalten Galrut ya litu di MI All-Aldzkiyal dialntalralnyal ya litu salralna l 

pralsalralnal, kuralngnyal lalptop/computer, daln siswal yalng belum teralmpil 

menggunalkaln medial komputer menjaldi penghalmbalt paldal salalt pelalksalnalaln 

Alsesmen Nalsionall Berbalsis Komputer, sehinggal mempengalruhi paldal proses 

penilalialn mutu pendidikaln paldal Maldralsalh tersebut. Aldalpun tujualn dalri 

penilalialn aldallalh untuk mengetalhui kemaljualn belaljalr siswal, untuk perbalikaln daln 

peningkaltaln kegialtaln belaljalr siswal sertal sekalligus memberi umpaln ballik balgi 

perbalikaln pelalksalnalaln kegialtaln belaljalr (Alsep & Albdul, 2012). 

Paldal Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Maldralsalh Ibtidaliyalh ya lng beraldal di 

wilalya lh Kelompok Kerjal Maldralsalh Ibtidaliya lh (KKMI) tujuh daln hall ini menjaldi 

ciri khals dallalm penelitialn ini, dengaln focus penelitialn paldal kepallal maldralsalh, 

operaltor, pengalwals, daln guru. Demikialn, penulis meneliti mengenali pelalksalnalaln 

Alsesmen Nalsionall Berbalsis Komputer dihubungkaln dengaln peningkaltaln 

penilalialn pendidikaln. 
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Berdalsalrkaln fenomenal di altals, Maldralsalh Ibtidaliyalh yalng aldal di 

kalbupalten Galrut dalpalt meningkaltkaln mutu penilalialnnya l algalr menghalsilkaln 

pesertal didik yalng bermutu sehinggal dalpalt mencalpali tujualn pendidikaln dengaln 

malksimall daln dalpalt mencalpali visi daln misi dalri Maldralsalh.  

B. Rumusaln Ma lsallalh 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng di altals, malkal rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldallalh : 

1. Balgalimalnal pelalksalnalaln alsesmen nalsionall berbalsis komputer pada 

Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut ? 

2. Balgalimalnal peningkaltaln mutu pendidikaln pada Kelompok Kerja Madrasah 

Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut ? 

3. Balgalimalnal hubungaln pelalksalnalaln alsesmen nalsionall berbalsis komputer 

dengaln peningkaltaln mutu pendidikaln pada Kelompok Kerja Madrasah 

Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut ? 

C. Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh tersebut, malkal tujualn penelitialnnyal 

aldallalh : 

1. Untuk mengetalhui pelalksalnalaln alsesmen nalsionall berbalsis komputer  pada 

Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut. 

2. Untuk mengetalhui peningkaltaln mutu pendidikaln pada Kelompok Kerja 

Madrasah Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut. 

3. Untuk mengetalhui aldalnyal hubungaln pelalksalnalaln alsesmen nalsionall 

berbalsis komputer dengaln peningkaltaln mutu pendidikaln pada Kelompok 

Kerja Madrasah Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu Manajemen 

Pendidikan Islam yang spesifik khususnya tentang pelaksanaan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer dan standar penilaian pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga, penelitian ini menjadi bahan masukan kepada 

lembaga dan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang akan 

membantu lembaga terkait. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, hasil 

dari penelitian ini dapat dijadikan referensi, khususnya mengenai 

hubungan pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer dengan 

peningkatan mutu pendidikan pada Kelompok Kerja Madrasah 

Ibtidaiyah VII di Kabupaten Garut, serta menjadi bahan pustaka 

untuk menambah kajian mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 

c. Bagi Peneliti, penelitian ini untuk mengimplementasikan ilmu yang 

didapat peneliti selama perkuliahan dan untuk memenuhi salah satu 

tugas akhir perkuliahan. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Melihat latar belakang masalah di atas, maka penulis tidak meneliti 

semua masalah. Oleh karena itu, terdapat pembatasan pada penelitian ini, yaitu :  

1) Variabel pada Mutu Pendidikan hanya pada standar penilaian 

pendidikannya, serta yang menjadi indicator pada penelitian ini adalah 

standar penilaian pendidikan. 

2) Lokus penelitian hanya di Kelompok Kerja Madrasah Ibtidaiyah VII 

Kabupaten Garut. 

3) Objek penelitian pada Kepala Madrasah, Guru, dan Operator. 

F. Kerangka Berfikir 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hubungan pelaksanaan asesmen 

nasional berbasis komputer, sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatan 

mutu pendidikan. 

1. Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

Menurut KKBI pelaksanaan berasal dari kata laksana, yaitu proses, 

cara, perbuatan melaksanakan (Rancangan, keputusan, dan sebagainya). 

Dapat diartikan bahwa pelaksanaan adalah suatu usaha atau kegiatan tertentu 
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yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataanya. 

Pelaksanaan sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal 

dari kebijakan guna mencapai suatutujuan maka kebijakan itu diturunkan 

dalam suatu program dan proyek (Dwi, 2014). 

Asesmen Nasional (AN) adalah penilaian terhadap mutu setiap sekolah, 

madrasah, dan program pada tingkat dasar dan menengah. Mutu pendidikan 

dinilai berdasarkan hasil belajar murid yang mendasar (literasi, numerasi, dan 

karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan iklim pendidikan yang 

mendukung pembelajaran (Kemendikbud, Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer, 2022). 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer adalah program penilaian 

terhadap mutu setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada 

jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai 

berdasarkanhasil belajar murid yang mendasar (literasi, numerasi, dan 

karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan iklim satuan pendidikan 

yang mendukung pembelajaran (Kemendikbud, Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer, 2022). 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer terdapat informasi-informasi 

dari tiga instrumen utama (Kemendikbud, Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer, 2022), yaitu : 

a. Asesmen kompetensi minimum (AKM) mengukur literasi membaca dan 

literasi matematika (numerasi) murid. 

1) Literasi membaca didefiniasikan sebagai kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, mengembangkan, mengevaluasi 

berbagai jenis teks tertulis untuk mengembangkan kapasitas 

individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia dan untuk 

berkontribusi secara produktif kepada masyarakat. 

2) Numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk 

individu sebagai warga negara Indonesia dan dunia. 
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b. Survei karakter 

Mengukur sikap, nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang mencerminkan 

karakter murid. 

c. Survei lingkungan belajar 

Mengukur kualitas berbagai aspek input dan proses belajar mengajar di 

kelas maupun di tingkat satuan pendidikan 

Sesuai dengan Prosedur Operasional Standar (POS) 

Penyelenggaraan Asesmen Nasional terdapat Pelaksanaan Asesmen 

Nasional (Kemendikbudristek, 2022), yaitu : 

a. Persiapan pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer 

b. Proses pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer 

c. Kendala pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer 

d. Solusi untuk kendala pelaksanaan asesmen nasional berbasis 

komputer 

2. Mutu Pendidikan 

Undang-Undang Bab IX No. 20 talhun 2003 tentalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall menjelalskaln balhwal terdalpalt 8 (delalpaln) Stalndalr Nalsionall 

Pendidikaln, yalitu: stalndalr kompetensi lulusaln, stalndalr isi, stalndalr proses, 

stalndalr tenalgal kependidikaln, stalndalr salralnal daln pralsalralnal, stalndalr 

pengelolalaln, stalndalr pembialyalaln,daln stalndalr penilalialn pendidikaln yalng halrus 

ditingkaltkaln secalral berencalnal daln berkallal (Depdiknals, 2003). 

Standar penilaian pendidikan melingkupi penilaian hasil belajar oleh 

pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil 

belajar oleh pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk 

memantau dan mengevaluasi proses,kemajuan belajar, dan perbaikan hasil 

belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk memantai dan mengevaluasi 

proses, kemajuan besar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan 

untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk semua 

mata pelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk 

menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
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tertentu (Mustopaa, Jasima, a, & Barliana., 2021). 

Isi standar penilaian yang termuat di dalam rumusan Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2016 meliputi hal-hal berikut. 

a. Bentuk Penilaian 

b. Mekanisme Penilaian 

c. Prosedur Penilaian 

d. Instrumen Penilaian 

3. Hubungan pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer dengan 

peningkatan mutu pendidikan 

Asesmen nasional berbasis komputer menjadi tanda awal 

berubahnya paradigma terhadap sistem evaluasi pendidikan nasional. 

Asesmen nasional berbasis komputer juga dirancang untuk mengetahui 

kesenjangan antar satuan pendidikan di Indonesia dengan tujuan utama 

mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik yang sejalan 

dengan fungsi pendidikan nasional, mengedepankan pembangunan 

karakter serta mentransformasikan nilai-nilai filosopis Negara (Adi, 2019). 

Asesmen Nasional (AN) merupakan penilaian terhadap mutu setiap 

sekolah, madrasah, dan program pada tingkat dasar dan menengah. Mutu 

pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar murid yang mendasar (literasi, 

numerasi, dan karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan iklim 

pendidikan yang mendukung pembelajaran (Kemendikbud, Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer, 2022). 

Menurut Utomo & Ibadurahman (2022) asesmen nasional perlu 

dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Asesmen dirancang 

untuk menghasilkan informasi akurat untuk memperbaiki kualitas belajar 

mengajar yang pada gilirannya akan meningkatan hasil belajar murid. 

Asesmen nasioanl menghasilkan informasi untuk memantau (a) 

perkembangan mutu dari waktu ke waktu, dan (b) kesanjangan antar 

bagian di dalam sistem pendidikan (misalnya kesenjangan antar kelompok 

sosial ekonomi dalam satuan penndidikan, kesanjagan antarsatuan 
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pendidikan negeri dan suasta di suatu wilauyah, kesenjagan antar daerah, 

ataupun kesenjagan antar kelompok berdasarkan atribut tertentu. 

Sehingga asesmen nasional berbasis komputer tidak hanya sekedar 

memberikan hasil kepada sekolah tetapi juga memberikan dampak 

terhadap mutu pendidikan secara internal, sekolah dapat melakukan 

perbaikan secara signifikan dengan mengacu pada rapot sekolah (Noni & 

Nurjannah, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka berpikir Hubungan Pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer dengan Peningkatan Mutu Pendidikan 

Prosedur Operasional Standar 

(POS) Penyelenggaraan 

Asesmen Nasional terdapat 

Pelaksanaan Asesmen Nasional 

1. Persiapan Pelaksanaan 

2. Proses Pelaksanaan 

3. Kendala Pelaksanaan 

4. Solusi untuk Kendala 

Pelaksanaan 

Hubungan 

Hubungan Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer dengan Peningkatan Mutu Pendidikan 

Isi standar Peningkatan 

Penilaian Pendidikan  

1. Bentuk Penilaian 

2. Mekanisme Penilaian 

3. Prosedur Penilaian 

4. Instrumen Penilaian 
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G. Hipotesis 

Menurut Creswell Hipotesis adalah perkiraan yang dibuat oleh peneliti 

mengenai korelasi antar variable yang diinginkan. Hipotesis tersebut seringkali 

berbentuk angka atas populasi yang diukur dari data sampel penelitian (Creswell, 

2014). Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah : 

Ha : Terdapat hubungan pelaksanaan asesmen nasional 

berbasis komputer dengan peningkatan mutu pendidikan 

Ho : Tidak terdapat hubungan pelaksanaan asesmen nasional 

berbasis komputer dengan peningkatan mutu pendidikan 

H. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan judul sistem asesmen nasional berbasis komputer dalam 

meningkatkan mutu pendidikan internal Madrasah Aliyah Sswasta Insan Kesuma 

Madani, Penelitian ini dilakukan untukmengetahui dan mendeskripsikan sistem 

asesmen nasional berbasis komputer dalam meningkatkan mutu pendidikan 

internal madrasah MAS Insan Kesuma Madani. Dari tujuan ini dapat dilihat 

sistem asesmen nasional berbasis komputer yang ada di Madrasah tersebut dalam 

meningkatkan mutu pendidikan internal. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan tahapan model Miles dan Huberman seperti : (1) 

mengumpulkan data, (2) mereduksidata, (3) penyajian data, (4) penarikan 

kesimpulan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah masih didapati 

beberapa kendala-kendala dalam mengimplementasikan asesmen nasional 

berbasis komputer di madrasah tersebut. Hasil temuan dan kesimpulan penelitian 

menunjukkan pertama, madrasah memiliki beberapa kendala dalam 

mengoprasikan perangkat keras seperti mengoprasikan server, laptop dan 

perangkat lunak. kedua, madrasah mendapati kendala dalam mensosialisasikan 

kepada siswa untuk mengoprasikan labtop dimasa pandemi covid 19. Ketiga, 

sulitnya jaringandi madrasah karena letaknya di pedalaman berdampak 
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padakenyamanan dalam melaksanakan asesmen nasional berbasis komputer. 

(Amiruddin, 2022). 

Penelitian dengan judul pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer 

di SD Negeri 156 Seluma Tahun Ajaran 2021. Dalam penelitian ini diketahui 

bahwa pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer di SD Negeri 156 

Seluma yaitu dalam persiapan menghadapi pelaksanaan asesmen nasional berbasis 

komputer terdapat persiapan khusus yang dilakukan guru untuk menghadapi 

pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer, guru melakukan pelatihan 

terlebih dahulu kepada siswa supaya mereka dapat mengoperasikan komputer 

dengan baik saat pelaksanaan asesmen nasional berbasis komputer tiba. Pada 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) pada Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) mencakup persiapan pelaksanaan asesmen, proses 

pelaksanaan asesmen, kendala pelaksanaan asesmen, solusi untuk menghadapi 

masalah pelaksanaan asesmen dan hasil pelaksanaan asesmen. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian tentang Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang mengukur literasi 

dan numerasi murid di SDN 156 Seluma 50% sudah mencapai kompetensi 

minimum, sehingga dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan di SDN 156 sudah 

cukup baik, namun akan dijadikan bahan evaluasi bagi sekolah untuk pelaksanaan 

(Popita, 2022). 

Penelitian dengan judul analisis asesmen dan intervensi pelaksanaan 

ANBK dalam meningkatkan mutu pendidikan internal di SD Negeri 016 Loa 

Kulu. Dari hasil analisis pelaksanaan ANBK di SD Negeri 016 dapat disimpulkan 

bahwa persiapan secara menyeluruh merupakan proses yang harus dilakukan 

untuk membangun dan menjadi pendukung terhadap berjalannya ANBK. Secara 

keseluruhan . tidak hanya sekedar memberikan hasil kepada sekolah tetapi juga 

memebrikan dampak terhadap mutu pendidikan secara internal, sekolah dapat 

melakukan perbaikan secara signifikan dengan mengacu pada rapot sekolah. 

Selain itu pula hambatan di dalam pelaksanaan asesmen nasional berbasis 

komputer telah selaras dengan intervensi lanjutan yang dilakukan oleh sekolah, 
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sekolah secara bertahap melakukan perbaikan, sehingga dengan intervensi 

tersebut pula sekolah mampu membentuk siswa-siswa yang terampil dan mampu 

bersaing pada keadaan lain. Dalam penelitian ini masih banyak hal-hal yang perlu 

di bahas secara mendasar, maka penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

memberikan hasil lain terhadap pelaksanaan ANBK, salah satunya adalah analisis 

penggunaan sarana dan prasarana juga kendala-kendala lain yang ada di dalan 

pelaksanaan ANBK (Noni & Nurjannah, 2022).  

No 

Nama Peneliti, 

Judul,  dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Sistem asesmen 

nasional berbasis 

komputer dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

internal MA 

Swasta Insan 

Kesuma Madani 

variable yang 

sama yaitu 

variabel x 

dan isi 

pembahasan 

pada variabel 

y 

1. Menggunakan 

pendekatan 

kualitaif 

deskriptif 

2. Tempat 

penelitian 

yang berbeda 

3. Fokusnya 

pembahasanya 

umum.  

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

2. Lokasi 

Penelitian pada 

Kelompok 

Kerja Madrasah 

Ibtidaiyah di 

Kabupaten 

Garut 

3. Dengan 

mengukur 

pelaksanaan 

asesmen 

nasional 

berbasis 

komputer 

sebagai 

2 Pelaksanaan 

asesmen nasional 

berbasis 

komputer di SD 

Negeri 156 

Seluma Tahun 

Ajaran 2021 

Terdapat 

variable yang 

sama, yaitu 

variabel x 

1. Menggunaka

n pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

2. Tempat 

penelitian 

yang berbeda 

3 Analisis asesmen 

dan intervensi 

variable yang 

sama yaitu 

1. Menggunaka

n pendekatan 



 

13 
 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

 

pelaksanaan 

ANBK dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

internal di SD 

Negeri 016 Loa 

Kulu. 

variabel x 

dan isi 

pembahasan 

pada variabel 

y 

deskriptif 

kualitatif 

2. Tempat 

penelitian 

yang berbeda 

variabel x, dan 

peingkatan 

mutu 

pendidikan 

sebagai 

variabel y 


